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ABSTRAK — Peneliti memiliki maksud untuk meneliti 

variabel aktifitas pemasaran media sosial dan ekuitas merek 

yang dilakukan pada akun instagram @Sickboy untuk megukur 

respon konsumen. Terdapat beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Pertama, apakah terdapat pengaruh parsial 

antara aktifitas pemasaran media sosial terhadap respon 

konsumen. Kedua, apakah terdapat pengaruh secara bersama 

antara variabel aktifitas pemasaran media sosial dan ekuitas 

merek terhadap respon konsumen. Penelitian ini merupakan 

penelitian explanatory dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data dikumpulkan melalui pengikut akun instagram 

@Sickboy. Sampel penelitian sebanyak 83 respondent. Teknik 

analisis data pada penelitian yaitu analisis regresi linier 

bergada. Pengumpulan data dikumpulkan melalui kueisoner 

yang disebarkan secara online. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti telah menunjukkan bahwa, 

aktifitas pemasaran media sosial berdampak siginifikan pada 

respon konsumen. Kedua variabel ekuitas merek berpengaruh 

signifikan terhadap respon konsumen. Ketiga variabel aktifiitas 

pemasaaran media soscal bersama dengan variabel ekuitas 

merek memiliki dampak signifikan terhadap respon konsumen.. 

 

Kata Kunci : aktifitas pemasaran media sosial, akuitas 

merek dan respon konsumen. 
 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi seiring berjalan jaman, semakin tanpa 

memiliki batas. Salah satu yang merasakan dari adanya 

pengembangam teknologi adalah media sosial. Media 

sosial telah digunakan baik secara individu maupun 

kelompok dalam memperoleh sebuah informasi. Media 

sosial secara efektif digunakan untuk memberikan 

sebaran informasi dan alat dalam menjalankan 

komunikasi. 

Internet pada jaman sekarang selain digunakan dalam 

membantu mencari informasi, ada kegunaan lainnya yaitu 

sebagai alat pemasaran. Pemasaran melalui internet sering 

di sebut juga electronic marketing. Pada 

perkembangannya, Indonesia merupakan salah satu 

negara di dinia dengan jumlah pengguna internet 

terbanyak. 

 

 
 

Gambar 1. Data pengguna media Sosial di  

Indonesia. 

Sumber : Riset We Are Sosial Hootsuite 

 

Berdasarkan hasil laporan yang telah diungkap dalam 

We are Sosial pada tahun 2021. Pengguna sosial media di 

negara Indonesia masuk dalam jajaran sepuluh besar. 

Jumlah lebih dari sepuluh juta pengguna daengan rasio 6,3 

persen lebih besar di banding tahun sebelumya. Pada 

rentan waktu periode 2020 sampai dengan 2021 pengguna 

media sosial meningkat sebesar 27 juta pengguna.  

Pemasaran dengan menggunakan sosial media dalam 

pelaksanaannya sering disebut juga sebagai media sosial 

marketing. Melalui penggunaan media sosial, individu 

maupun kelompok dapat memasarkan  berbagai macam 

produk dan merek. Salah satu media sosial yang sering 

digunakan dalam melakukan hal pemasaran adalah 

instagram. Instagram dapat memberikan informasi 

maupun gambar terkait produk yang akan di pasrkan atau 

di promosikan. Berbagai macam fitur juga terdapat di 

dalam aplikasi instagram. Filter dan editin tulisan terdapat 

fiur pada instagram. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Demers dalam 

Thediasurya, (2016) salah satu keunggulan pemasaran 

menggunakan internet dapat meningkatkan kualitas 

merek. Menurut (Stelzener, 2016) pada hasil risetnya telah 

menjelaskan melalui tindakan aktifitas pemasaran sosial 

media dapat meningkatkan perencanaan waktu serta 

pengelolaan budget keuangan dalam melakukan aktifitas 
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pemasaran. Selain itu (Stelzener, 2016),  mengungkapkan 

bahwa, melalui pemasaran media sosial dapat 

meningkatkan relasi hubungan antara satu dengan yang 

lainnya. 

Hasil yang sama juga telah dikemukakan oleh (Safko, 

2012), melalui penggunaan sosial media dalam 

memasarkan sebuah produk, hal yang positif akan 

dirasakan dalam melakukan kegiiatan tersebut. Citra 

merek akan lebih dikenal banyak oleh masyarakat dan hal 

tersebut juga dapat meningkatkan niat beli seseorang 

terhadap suatu produk. 

Aktifitas pemasaran media sosial dan pelaksanaan 

dalam meningkatkan Ekuitas Merek sangat dibutuhkan 

saat menjalankan usaha di industry bisnis. Menurut 

(Godey et al, 2016) dalam literaturnya telah menyebutkan 

bahwa, pemasaran yang dilakukan melalu media sosial 

dapat memberikan berbagai macam reaksi kepada 

seseorang. Reaksi tersebut digunakan untuk menarik 

minat dari konsumen (Schiffman, 2008). Hal tersebut 

dapat memicu konsumen untuk mempunyai rasa atas 

objek benda dan jasa yang di promosikan. 

Praktek penjualan pakaian second atau bekas, saat ini 

sudah berkembang dengan pesar. Anak muda banyak 

yang menggemari barang tersebut. Banyak berbagai 

macam pemasaran dengan menggunakan selebgram 

untuk melakukan promosi. Aplikasi Instagram digunakan 

sebagai wadah dalam melakukan kegiatan 

permasarannya. Salah satu yang melakukan hal tersebut 

adalah @SICKBOY. Pada akun instagram tersebut 

mereka menjual berbagai macam pakain bekas atau yang 

sekarang di sebut Thrift Store.  

Berbagai macam produk pakaian di jual pada akun 

Isntagram SICKBOY. Berdomisil di kota Surabaya 

dengan mempunyai banyak pengikut di Instragram 

membuat akun Thrift Store banyak di kenal oleh kalangan 

muda. Produk yang mereka jual antara lain, kaos, jaket 

dan celana yang memiliki merek ternma telah terpasanga 

di akun sosial media instagram mereka. Selain itu mereka 

juga menggunakan Instagram sebagai wadah tempat 

transaksi penjualan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah di jelaskan pada 

latar penulisan dalam penelitian ini. Peneliti bermaksud 

melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan 

beberapa variabel penelitian. Aktiifitas Pemaasaran 

Media Soial, Ekuitas Merek dan Respon Konsumen 

merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Atifitas Pemasaran 

Sosial Media dan Ekuitas Merek Terhadap Respon 

Konsumen”, yang dilakukan pada akun instgram 

SICKBOY. 

A. Aktifitas Pemasaran Media Sosial 

Sosial media telah di artikan sebagai sebuah wadah 

yang digunakan sebagai penyebaran informasi online 

melalui sebuah aplikas (Ricthter dan Koch, 2007) dalam 

Seo dan Park (2017). (Kaplan & HaenLein, 2010) media 

sosial adalah parltform yang ada di internet dalam 

menyebarkan informasi melalui perkembangan teknologi. 

Pendapat yang sama juga telah di dukung oleh Tsai dan 

Men, (2013) aktifitas pemasaran media sosial 

didefinisikan sebagai praktek pemasaran melalui aplikasi 

dengan media internet dan penyebaran data maupun 

informasi. Penjelasan lain oleh (Kim dan Ko, 2012) 

terdapat 5 indikator dalam mengukur aktifitas pemasaran 

media sosial. Beberapa indikator tersebut yairu, 

Entertaimentt, Interaction, Trendiness, Custromization, 

dan Wourrh of Mouth (WOM). 

B. Ekuitas Merek 

Menurut (Kotler, 2016) mendifiniska Ekuitas merek 

sebagai penjelasan terkait nilai tambah yang diasumsikan 

konsumen kepada produsen terkait produk yang mereka 

buat. Adanya perbedaan persepsi akan nilai sebuah produk 

membuat konsumen lebih selektif sebelum melakukan 

sebuah pembelian barang. Pendapat terkait Ekuitas Merek 

juga di sebutkan (Shimp, 2003). Berbagai macam 

penjelasan mengenai Ekuitas merek telah sebutkan oleh 

beberapa ahli. Kedekatan satu sama lain yaitu konsumen 

dan produsen, akan mencipkan sebuah hubungan dalam 

melakukan transaksi penjualan.  

C. Respon Konsumen 

Respon seseorang melalui apa yang dilakukan maupun 

di terima disebut dengan respon konsumen. Pernyataan 

yang tuliskan tersebut telah di dukung oleh pendapat dari 

Kotler dan Amastrong (2012). Menurut Kotler dan 

Amstrong (2012) respon konsumen adalah seseorang yang 

merespon terkait produk  maupun merek. (Godey et al, 

2016) telah menyebutkan beberapa indikator dalam 

penelitiannya dalam mengukur respon konsumen. 

Terdapat 3 poin penting dalam indikator tesebut yaitu, 

Brand preference, Price Premium dan Loyallity  Brand. 

D. Penelitian Yang Terkait 

Penelitian yang terkait dalam pelaksanaan penelitian 

ini telah dilakukan oleh beberapa ahli. (Nastiti, 2018) telah 

mengadakan kegiatan penelitian yang berkaitan dengan 

media online. Penelitian tersebut juga menggunakan salah 

satu produk kosmestik sebagai objek penelitian. Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner dengan junlah sampel 130 

orang. Pada hasil peneltiannya telah menunjukkan bahwa, 

ada nya pengaruh yang siginifikan antara Social Medai 

Marketing Efforts terhadap konsumen respon pada 

pengguna komestik BLP. Selain itu pada penelitian ini 

juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara Ekuitas Merek pada Respon konsumen. 

Penelitian yang relevan lainnya juga telah di 
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ungkapkapkan (Christanoko, 2017). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Christanoko memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh kegiatan aktifitas menggunakan 

media online pada ekuitas merek dan respon konsumen. 

Penggunaan sampel pada penelitian ini sebanyak 190 

orang. Penyebaran kuesioner disebarkan secara random 

pada beberapa media aplikasi online yang menjadi 

pengikut akun media Louis Vutton. Hasil penelitin 

tersebut telah menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara aktifitas pemasaaran secara online di 

media pada respon konsumen dan ekuitas merek. Ekuitas 

Merek juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Reespon Konsumen. 

Penelitian lainnya juga telah dilakukan oleh (Seo & 

Park, 2018). Pada penelitian tersebut memiliki tujuan 

dalam menguji dampak Aktifitas Pemasaran Media Sosial 

pada Ekuitas Merek dan Respon Konsumen pada industry 

pertambangan. Sampel yang digunakan berjumlah 302 

responden. Kuesioner disebarkan secara online. Hasil 

penelitian oleh (Seo & Park, 2018) telah menunjukkan 

bahwa, adanya hubungan yang siginifikan anatara 

Aktifitas Pemasaran Media Sosial terhadap respon 

konsumen, begitu juga hasil penelitian lainnya kesadaran 

merek memiliki dampak positif pada komitmen 

konsumen. 

Adapun penelitian lain yang juga memiliki topic yang 

sama juga telah dilakukan oleh (Godey et al, 2016). 

Penelitian yang dilakukannya memiliki tujuan dalam 

menguji merek pada barang mewah (Blueberry, Gucci, 

dan Louis Vutton). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian tersebut sebanyak 845 responden. Para 

responden tersebut terdiri dalam berbagai macam negara. 

Hasil penelitian oleh (Godey et al, 2016) telah 

memberikan bujti bahwa, adanya pengaruh yang 

siginifikan dan positif terkait variabel aktifitas pemasaran 

media sosial dan respon konsumen. 

Berdasarkan penjelasan terkait beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan pada penelitian ini, 

maka peneliti merumusukan beberapa hipotesis. 

Hipotesis pada penelitian ini terdiri dari 2 hipotesis. 

Pertama, adanya pengaruh yang siginifikan antara 

Aktifitas Pemasaran Media Sosial pada responn knsumen. 

Kedua, adanya dampak signifiknasi antara Ekuitas Mrek 

terhadap Rspon Ksumen. Penjelasan mengenai model 

penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut. 

 
Gambar 2 . Hipotesis Model Penelitian 

Sumber : Data diolah, Penelitii (2021) 
 

 
II. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian explanatori dengan 

menggunakan metode kuantitati. Menurut (Singarimbun 

dan Effendi, 2008) dalam penelitiannya berpendapat, 

penelitian explaanatori merupakan sebuah penelitian yang 

meneliti tentangan hubungan antar variabel serta 

menggunakan uji hipotesis. (Sugiyono, 2012) juga 

menyebutkan bahwa, pendekaan kuantitatif merupakan 

sebuah metode penelitian yang menggunakan dasar dari 

pengambilan sampel untuk objek hasil penelitian tertentu.  

Penelitian ini dilakukan pada akun media sosial 

Instagram @Sickboy di Surabaya. Indikator yang 

digunakan sebagai dasar penelitian mengacu pada 

penelitian sebelumnya. Indikator pada variabel aktifitas 

pemasaran media sosial menggunakan dasar dari 

penelitian (Kim dan Ko, 2012). Terdapat lima indikator 

dan 11 item pada variabel Aktifitas Pemasaran Media 

Sosial. 

Pengikut akun instagram Sickboy akan memberikan 

tanggapannya atas apa yang mereka lihat terkait produk 

pada media sosial @Sickboy. Indikator variabel Ekuitas 

Merek mengacu pada beberapa ahli yang telah melakukan 

penelitian sebelumnya. Dasar indikator pada Ekuitas 

Merek mengacu penelitian (Kim dan Hyun, 2011) yang 

terdapat dua indikator dengan 7 item pernyataan 

penelitian. 

Menggunakan variabel lain selain Aktifitas Pemasaran 

Media Sosial dan Ekuitas Merek juga digunakan dalam 

penelitian ini. Respon konsumen merupakan variabel 

ketiga yang digunakan dalam penelitian ini. Respon 

konsumen akan di uji dalam pengikut akun instagram 

@Sickboy. Indaktor dan item penelitian pada variabel 

respon konsumen menggunakan dasar dari (Kim dan 

Hyun, 2011), dimana terdapat tiga indikator dan 11 item 

pernyataan pada penelitian. 

Penelitian ini dalam mengumpulkan data penelitian 

menggunakan e-kuisioner atau angket secara online. 

Beberapa opsi jawaban akan dipilih oleh para responden 

penelitian. Pada penentuan skoring, peneliti juga 

menggunakan skala linkert. Maholtra (2005:299) 
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menjelaskan pendifinisian skala linkert sebagai skala 

yang digunakan untuk mengukur tanggapan dari 

responden melalui beberapa pertanyaan penelitian sesuai 

dengan objeknya. 

Populasi merupakan beberapa jumlah keseluruhan 

individu ataupun kelompok yang digunakan sebagai 

objek penelitian (Sugiyono, 2012). Penelitian ini 

menggunakan acuan pengikut akun instagram pada 

sosmed @Sickboy. Non probability sebagai pengambilan 

sampel sampai dengan jenuh juga digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut (Sugiyono, 2012), sampel jenuh 

merupakan teknik pengambilan sampel sesuai dengan 

kebutuhan data penelitian.  

Non Probabilty Sampling telah didefinisikan sebagai 

pengambilan sampel penelitian untuk ditentukan dari 

anggota populasi penelitian (Sugiyono, 2011). Kuesioner 

akan disebar secara online dan peneliti akan mengukur 

jumlah responden dari kuesioner penelitian yang kembali 

(telah memberikan feedback). Selama periode penelitian 

kuesioner yang kembali berjumlah 83 keusioner, sehingga 

pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 83 

responden. 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang 

digunakan peneliti adalah analisis regeresi linier berganda 

dan analisa statistic deskriftif. Analisa statistic deskirptif 

merupakan sebuah uji analisis untuk menguji data dengan 

menggambarkan serta menjelaskan terkait data penelitian 

dan di simpulkan (Sugiyono, 2008). Penelitian ini juga 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Penjelasan 

mengenai analiisis regeresi linier berganda menurut 

Efferin dan Tan (2012:211) adalah peneliti akan menguji 

variabel dependen dengan variabel independen dalam 

penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Melalui 83 responden penelitian telah dilakukan uji 

validitas. Secara keseluruhan item yang digunakan dalam 

penelitian ini telah sesuai dengan kriteria. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian keseluruhan nilai lebih dari 

0,3. Menurut (Indriantoro, 2009) instrument penelitian 

dikatakan valid, apabila nilai r memiliki skor lebih dari 

0,3. Secara keseluruhan hasil uji validitas pada item 

penelitian ini memiliki nilai yang valid. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada penelitian ini, 

variabel aktifitas pemasaran media sosial, ekuitas merek 

dan respon konsumen juga memiliki skor keseluruhan 

melebihi 0,6. Nilai penelitian dikatakan reliable, apabila 

memiliki skor lebih dari 0,6. Menurut (Indriantoro, 2009) 

menyebutkan bahwa, skor penelitian dapat dikatakan 

reliable ketika nilai alpha melebihi 0,6. Sesuai hasil 

pengujian keseluruhan item penelitian ini adalah reliable. 

B. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian menggunakan analsis regresi linier 

berganda merupakan teknik analisis data pada penelitian. 

Pengujian ini untuk mengukur beberapa variabel 

penelitian yaitu, aktifitas pemasaran media sosial, ekuitas 

merek dan respon konsumen. Uji hipotesis digunakan 

untuk mengetahui hipotesa penelitian. Lebih detail terkait 

hasil penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut.   

 

 

 

Uji t digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian 

ini. Penelitian memiliki maksud untuk menguji hubunngan 

signifikan antar variabel penelitian. Hasil penelitian ini 

dapat dikatakan signifikan jika, memiliki nilai probabilitas 

kurang dari 0,05. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian hipotesis secara keseluruhan memiliki nilai 

kurang dari 0,05. Sesuai dengan hasil tabel 1 secara 

keseluruhan menunjukkan bukti bahwa, pengaruh 

hubungan antar variabel dijelaskan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil uji t variabel aktifitas pemasaran 

media sosial memiliki pengaruh siginifikan 

terhadap respon konsumen, dimana nilai uji t 

menunjukkan nilai 0,007. Nilai tersebut memenuhi 

kriteria signifikan yang memiliki skor kurang dari 

0,05 

2. Berdasarkan hasil uji t variabel ekuitas merek 

memiliki pengaruh signifikan terhadap respon 

konsumen. Nilai uji t pada tabel menunjukkan nilai 

0,001. Nilai tersebut memenuhi kriteria signifikan 

yang memiliki skor kurang dari 0,05 

C. Uji F Serempak 

Pengujian hasil uji F selama perolehan penelitian hasil 

penelitian dilapangan digunakan untuk analisa regresi 

linear berganda. Pengukuran secara bersama-sama 

variabel penelitian telah menunjukkan nilai skorring dalam 

uji F. kriteria pengujian uji F memiliki beberapa kriteria 

penjelasan. Kteria tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Nilai skor uji f lebih dari 0,05 model penelitian 

pengaruh antar variabel tidak dapat diakatakan 

layak. 

2. Nilai skor uji F kurang dari 0,05 maka, 

penelitian pengaruh hubungan antar variabel 

dikatakan signifikan dan memenuhi kriteria 

layak. 
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Sesuai dengan hasil penelitian yang telah di 

ungkapkan pada tabel 2 mengenai uji F. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai uji f memenuhi kriteria signifikan. 

Pada tabel tersebut menujukkan uji signifikan 0,000 atau 

kurang dari nilai 0,05. Hal tersebut telah membuktikkan 

bawha, variabel aktifitas pemasaran media sosial dan 

ekuitas merek terhadap respon konsumen memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

D. Pembahasan  

1. Aktifitas Pemasaran Media Sosial Berpengaruh pada 

Respon Konsumen. 

Sesuai dengan perolehan penelitian di lapangan, telah 

menunjukkan pengujian pengukuran t pada variabel 

aktiifitas pemasaran media sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap respon konsumen. Sesuai dengan 

hasil tersebut telah menunjukkan bahwa, aktifitas 

pemasaran media sosial yang dilakukan oleh akun 

@Sickboy dapat berpengaruh signifikan pada 

meningkatnya respon konsumen. Pendapat yang sama 

juga telah diungkapkan (Christanoko, 2017). Hasil 

perolehan pada lapangan membuktikan terdapt 

signifiknasi terkait aktifitas pemasaran media sosial pada 

respon konsumen. Hasil yang sama juga didukung oleh 

(Nastiti, 2018). Aktifitas pemasaran media sosial terdapat 

dampak positif pada konnsumen respon. 

2. Ekuitas Merek Berpengaruh Pada Respon Konsumen 

Sesuai dengan hasil penelitian melalui uji t telah 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

ekuitas merek pada respon konsumen. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut telah menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan anatara ekuitas merek yang dilakukan akun 

instagram @Sickboy pada respon konsumen di kota 

Surabaya. (Godey et al, 2016) telah mendukung hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa, ekuitas merek 

berpengaruh signifikan terhadap respon konsumen. 

Pendapat yang sama juga telah diungkapkan oleh 

penelitian (Nastiti, 2018). Ekuitas merek memiliki 

pengaruh yang positif terhadap pengujian dari respon 

konsumen. 

3. Aktifitas Pemasaran Media Sosial dan Ekuitas Merek 

berpengaruh pada Respon Konsumen 

Berdasarkan hasil penelitian yang di uji melalui uji 

telah menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 

variabel aktifitas pemasaran media sosial dan ekuitas 

merek pada respon konsumen. Nilai uji F memenuhi 

kriteria yaitu lebih kecil dari 0,05, hasil uji f pada tabel 2 

menunjukkan nilai 0,000. Sesuai dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan peneliti, telah membuktikkan 

aktifitas pemasaran media sosial dan ekuitas merek yang 

dilakukan akun instagram @Sickboy memiliki pengaruh 

signifikan pada respon konsumen. (Nastiti, 2018) telah 

melakukan sebuh penelitian. Perolehan data penelitiannya 

di lapangan telah menunjukkan adanya signifiknasi terkait 

variabel aktifiitas media secara online dengan ekuitas pada 

merek objek penelitian dengan konsumen yang 

memberikan respon. Hal tersebut juga diungkap pada hasil 

penelitian (Christanoko, 2017) dan (Godey et al, 2016). 

 
IV. KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian terdiri dalam beberapa 

poin. Beberapa variabel penelitian secara keseluruhan 

memiliki pengaruh yang signifikan. Penjelasan lebih detail 

mengenai penyimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan peniliti yaitu Pertama, variabel aktiifitas 

pemsaran media sosial berpengaruh signifikan pada repon 

konsumen. Kedua variabel ekuitas merek berpengaruh 

signifikan pada respon knsumen. Hasil penelitian ketiga 

variabel aktifitas pemsasaran media sosial dan ekuitas 

merek memiliki dapat yang signifikansi pada resppon 

konsmen. 

B. Saran 

Saran terkait hasil penelitian di tunjukkan kepada 

pihak pelaku usaha agar dapat meningkatkan kualitas atas 

pengelolaan media sosialnya. Kegiatan pemasaran media 

sosial yang telah dilakukan oleh, pihak @Sickboy dapat 

meningkatkan kualitas konten yang ada di akun media 

sosialnya, sehinggan respon dari konsumen dapat 

meninggkat. Hal tersebut bertujuan agar tanggapan dari 

respon konsumen pada akun instagram tersebut semakin 

meningkat. Saran kedua hasil dari penelitian ini juga dapat 

digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai acuan dalam 

meneliti tentang variabel aktifitas pemasaran media sosial, 

ekuitas merek dan respon konsumen. Peneliti selanjutnya 

juga dapat menambahkan beberapa variabel yang belum 

ada dalam penelitian ini, misalnya variabel kualitas 

produk. 
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